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1. Latar Belakang

Aspek, khususnya bentuk “-Te iru” dalam tata bahasa Jepang merupakan salah satu
bentuk perubahan verba yang sangat sulit untuk dipelajari (Teramura, 1984). Bahkan ada penelitian
yang membuktikan bahwa pembelajar bahasa Jepang tingkat menengah ke atas pun masih belum
bisa mengerti fungsi-fungsi dasar dan belum bisa menggunakan bentuk perubahan verba “-Te iru”
ini dengan baik dan benar (Kyo, 2000).

Sampai saat ini, penelitian yang berkaitan dengan bentuk “-Te iru” sebagian besar
merupakan penelitian yang berkaitan dengan output pembelajar bahasa Jepang sebagai sumber
datanya. Sebagai contoh, penelitian yang menggunakan hasil wawancara dengan pembelajar
bahasa Jepang sebagai data, atau penelitian yang menggunakan hasil tes tata bahasa yang
dilakukan oleh pembelajar bahasa Jepang. Dalam proses belajar, output yang dihasilkan pembelajar
sangat berkaitan dengan input yang didapat pembelajar tersebut, namun sejauh pengetahuan
penulis, penelitian yang mengaitkan hasil belajar dengan input belajar, khususnya pada bentuk “-Te
iru” ini belum ada. Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk membuat analisa bentuk
“-Te iru” dengan input belajar sebagai data acuannya.

Di lingkup pendidikan bahasa Jepang di luar Jepang, seperti Indonesia, bisa dikatakan
bahwa ketika belajar, pembelajar bahasa Jepang sangat bergantung dengan buku ajar. Hal ini
disebabkan karena minimnya jumlah penutur asli bahasa Jepang dan media yang menggunakan
bahasa Jepang. Namun, ada penelitian yang mengatakan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan cara
penyajian pelajaran di buku ajar justru menjadi penyebab terjadinya kesalahpahaman dalam
memahami pelajaran tersebut (Noda, 2001). Dari 2 fakta tersebut penulis akan menganalisis
penyajian bentuk “-Te iru” ini dengan memfokuskan ruang lingkup penelitiannya pada buku ajar,

khususnya pada tingkat dasar.

2. Pembatasan Masalah
2.1 Pembatasan Objek Penelitian

Buku ajar bahasa Jepang dasar yang beredar di pasaran sangat banyak dan beragam,



namun penulis membatasi objek penelitiannya hanya pada 2 buku ajar bahasa Jepang tingkat dasar
yaitu, Minna no Nihon Go dan Situational Functional Japanese.

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat Minna no Nihon Go sebagai objek penelitian
karena buku ini dinilai penulis sebagai buku yang memiliki tingkat pemakaian yang lebih luas
dibanding buku-buku ajar yang lainnya. Minna no Nihon Go digunakan di hampir seluruh benua,
terutama di Asia khususnya Asia Tenggara termasuk juga Indonesia (berdasarkan data tentang
pendidikan Jepang di luar negeri yang dimuat di website Japan Foundation). Lalu buku ini juga kerap
kali mengalami revisi sehingga isinya dinilai sebanding dengan perubahan zaman. Karena hal
tersebut Minna no Nihon Go diambil sebagai wakil dari buku ajar yang bersilabus struktur dan
dijadikan objek penelitian ini.

Kemudian untuk Situational Functional Japanese, penulis memilih buku ajar tersebut
karena menggunakan silabus yang berbeda dengan Minna no Nihon Go. Situational Functional
Japanese menggunakan berbagai silabus untuk menyajikan materinya diantaranya yaitu, [ <
Z /3 | dan [BERET 7 73 A ] . Dengan demikian penulis berharap bisa mendapatkan fenomena
penyajian bentuk “-Te iru” dari 2 buku ajar yang memiliki silabus berbeda tersebut.

Buku yang menjadi objek penelitian adalah buku yang dianggap berperan sebagai input
utama dalam proses pembelajaran yaitu buku ajar utama [Afft] dan buku ajar pendamping yang

diperkirakan menjadi input kedua setelah buku ajar utama.

2.2 Pembatasan Ruang Lingkup Fungsi Bentuk “-Te iru”

Ada beberapa fungsi bentuk “-Te iru” yang diajarkan pada tingkat dasar, jumlah fungsi
yang disajikan akan berbeda berdasarkan buku ajarnya, kemudian fungsi apa saja yang disajikan
pun berbeda. Pada penelitian kali ini penulis menetapkan kategori bentuk “-Te iru” berdasarkan
fungsinya sebagai acuan dalam menganalisa data. Kategori fungsi bentuk “-Te iru” ini disusun
berdasarkan studi literatur terhadap beberapa karya ilmiah peneliti yang mengkaji kategorisasi
bentuk “-Te iru”. Setelah mempelajari beberapa jenis kategorisasi, penulis memutuskan untuk
menggunakan kategorisasi yang disusun oleh Kyo (2000) sebagai acuan untuk analisis data karena
kategorisasi yang disusun oleh Kyo ini dinilai sebagai kategorisasi yang mudah dipahami oleh
penulis yang bukan penutus asli bahasa Jepang. Dalam penelitian tersebut, Kyo (2000) menyusun
kategorisasi fungsi bentuk “-Te iru” berdasarkan penelitian-penelitian tentang bentuk “-Te iru”

sebelumnnya. Kategorisasi yang disusun oleh Kyo (2000) adalah sebagai berikut :

®  Fungsi Progresif (JE#E) O £55¢)
Fungsi ini adalah fungsi yang menggambarkan suatu aksi atau kegiatan yang sedang
berlangsung. Fungsi ini dibagi menjadi 2 berdasarkan jangka waktu kegiatan tersebut

berlangsung yaitu, progresif jangka panjang (UJ+) dan jangka pendek (UJ-). Contoh :



1) X T—EMTSEFE AT TOET, (UK-) (Minna Shokyu I, hal. 114)
2) ~UTIATEZIZEATOET A, (Ul+) (Minna Shokyu |, hal. 122)
®  Fungsi Keadaan (f& SR EE) (KJ)

Fungsi ini adalah fungsi yang menggambarkan situasi atau keadaan sesuatu setelah terjadinya
aksi terhadap sesuatu tersebut. Contoh :
3) WA, fEEELTWETF, (KI) (Minna Shokyu I, hal. 122)

®  Fungsi Pengulangan/Rutinitas (% ¥ i< L) (KK)

Fungsi ini menggambarkan suatu aksi atau kegiatan yang dilakukan berulang-ulang. Contoh :
4) Y aX %L TET, (KK) (Minna Shokyu ll, hal. 18)
®  Fungsi Keadaan yang berkelanjutan (48 - fRHE) (S))

Fungsi ini menggambarkan suatu keadaan yang sudah sejak awal terjadi. Fungsi ini dibagi
menjadi 2 yaitu, Keadaan tetap (- FJ &%) (SJ-) dan tidak tetap (+ ] Z& %) (SJ+). Keadaan tetap
(-RIZ54) adalah fungsi yang menggambarkan keadaan yang tetap yang berlangsung cukup
lama tanpa adanya perubahan, sebagai contoh keadaan pada kata kerja [f&#1L T\ %) , [H
nTCWs]), THA->TU %] . Sedangkan fungsi tidak tetap (+F]Z514:) adalah fungsi yang
menggambarkan keadaan yang memiliki kemungkinan perubahan di dalamnya, sebagai contoh
keadaan pada kata kerja “Z1-> T\ %", “UitfT> TV 5” dan “ff > TU 5" Contoh :
5) ZOEIFHA S TWB, (S)-) (1)
6) XUMNRL:ZEZNNDL, AFX—OHEAERCRIFMEEF > TOZRWATT N, .. (SH+)
(Minna Shokyu Il, hal. 77)
®  Fungsi Pengalaman (& - #25%) (KR)
Fungsi ini menggambarkan suatu aksi atau kegiatan yang dilakukan di masa lampau yang
diekspresikan atau dituturkan pada masa sekarang. Contoh :

7) L AAZ. 15 ECRIICEATWE L2, (KR) (Minna Shokyu II, hal. 8)

®  Fungsi Perubahan Keadaan (JREEDZEAL) (JH)

Fungsi ini menggambarkan keadaan yang mengalami perubahan. Contoh :

8) HARDAIRIZH —INEILTE TWET, (JH) (Kyo 2000, hal. 22)

Dalam penelitiannya penulis menggunakan kategorisasi di atas sebagai acuan dalam
menganalisis dan mengkategorisasikan data yang dikumpulkan dari buku ajar. Namun karena tidak
semua fungsi bentuk “-Te iru” tersebut tidak diajarkan pada bahasa Jepang dasar, penulis
membatasi hanya pada 2 fungsi saja yaitu, Fungsi Progresif (i) D £F#¢) dan Fungsi Keadaan (& %
DIKHE). Selain itu, 2 fungsi tersebut dipilih juga karena merupakan fungsi utama dari bentuk “-Te

”

Iru-.



2.3 Pembatasan ruang lingkup data
Dari buku-buku ajar di atas, penulis mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang mengandung unsur
bentuk “-Te iru” di dalamnya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan contoh kalimat yang
mengandung bentuk “-Te inai” dan “-Te ita” karena dianggap berkaitan erat dengan proses
pembelajaran bentuk “-Te iru”. Lalu penulis juga membatasi data yang diambil hanya pada bagian
utama atau [A3C] vyaitu bagian yang dianggap sebagai input pada saat proses pembelajaran dan

tidak mengambil data dari bagian latihan dari buku-buku ajar tersebut.

3. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dari kedua buku ajar tersebut adalah sebagai berikut :

Minna Shokyu SF)

JEZE | i | FIHER | HBE () JEZ | M | PIHER | KB (BsR)
1 ul- | 147% 34 (22%) 1 KJ 2 i 54 (19%)
2 Si+ | 147 24 (16%) 2 SI+ 3 66 (24%)
3 Ul+ | 158 33 (22%) 3 KK 77 13 (5%)
4 KJ 15 23 (15%) 4 KR 87 52 (19%)
5 KK | 287f 27 (18%) 5 Ul+ 8 ik 19 (7%)
6 KR | 287k 11 (7%) 6 uJ- 9 #f 72 (26%)
7 JH — — 7 JH — —

8 SJ- — — 8 SJ- — —
&8 152 (100%) &t 276 (100%)

Tabel 1. Jumlah, urutan dan rata-rata contoh kalimat bentuk “-Te iru”
WI- DEFORE (—EWD . S+ THEE - R (H71280) 1, u+ BEBORHE (+EHD ). K TFEROR
BEJ. KK [#EDIK L), KR TREEE - #8R). JH DIREEDOZE L), Si- THEET - RAE (—AIZEM:) |

Dari tabel di atas, kita bisa melihat ada 3 kesamaan pada 2 buku ajar tersebut. Kesamaan
pertama ada 2 fungsi bentuk “-Te iru” yang tidak muncul yaitu, fungsi perubahan keadaan (:IKAED
724k) dan fungsi keadaan yang berkelanjutan jenis keadaan tetap (& « IKHE [— AJZ54]). Kedua
fungsi tersebut tidak disajikan pada buku ajar tingkat dasar mungkin dikarenakan fungsi-fungsi
tersebut berkaitan erat dengan materi tata bahasa lain yang lebih kompleks sehingga tidak dipilih
sebagai materi untuk bahasa Jepang tingkat dasar. Persamaan kedua adalah terletak pada jumlah
kuantitas rata-rata contoh kalimat dari fungsi progresif (GE®E) D F7#¢) dan fungsi keadaan (i Sk
HE). Mari kita lihat diagram di bawah ini.
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Diagram 1. Rata-rata fungsi bentuk “-Te iru” masing-masing buku ajar

Jika kita lihat dengan seksama, jumlah contoh kalimat pada fungsi progresif (ZE®)DFi#i) dan
fungsi keadaan (f& S IRAE) memiliki perbedaan namun jika dilihat kecenderungannya kedua
fungsi tersebut memiliki kecenderungan yang mendekati kesamaan.

Kesamaan yang terakhir adalah terletak pada jumlah rata-rata contoh kalimat dimana
bentuk “Te iru” menjadi modifikator (i {A{&fifi) dan contoh kalimat yang meletakkan bentuk “Te

iru” pada kalimat utama (3=32). Kita bisa melihat persamaan tersebut pada diagram berikut ini.

i R
1% 1%
=3 s
L 93%
[ 7 A 72 005k ] T[Sk

Diagram 2. Rata-rata contoh kalimat bentuk “-Te iru” yang merupakan modifikator (E{Af& fffi)

Kali ini kita akan melihat perbedaan diantara 2 buku ajar ini. Perbedaan yang sangat
mencolok adalah kuantitas contoh kalimat masing-masing fungsi bentuk “Te iru”. Kuantitas contoh
kalimat bentuk “Te iru” pada SFJ lebih banyak dibanding dengan kuantitas di Minna ni Nihon Go,
perbedaan tersebut bisa kita lihat di tabel 1. Selain itu, dari tabel tersebut kita juga dapat melihat
bahwa urutan munculnya contoh kalimat bentuk “Te iru” pada kedua buku ajar berbeda. Minna no
Nihon Go pertama kali memunculkan bentuk “Te iru” pada bab 14 yaitu bab yang memang
membahas tentang penggunaan bentuk “Te iru”. Sementara itu berbeda dengan SFJ yang sudah

memunculkan contoh kalimat dari bentuk “Te iru” pada bab 2, bab yang sama sekali tidak




membahas bentuk “Te iru”. Selain kemunculannya cepat, contoh kalimat yang muncul pun
merupakan jenis contoh kalimat yang dianggap sangat kompleks bagi pembelajar tingkat dasar.

Contoh kalimat tersebut adalah sebagai berikut.
9) Costumer: HD 5, B2V, LIRS THATTIFE, (SFVol. 1 hal. 45)
Perbedaan selanjutnya adalah frekuensi kemunculan contoh kalimat dari fungsi progresif

(ZE B @ Fffi) dan fungsi keadaan (& 4 IRk #E). Di bawah ini adalah diagram yang

menggambarkan frekuensi dan kuantitas contoh kalimat bentuk “Te iru” secara keseluruhan.
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Diagram 4. Kecenderungan contoh kalimat pada SFJ

Dari diagram di atas kita bisa melihat perbedaan yang signifikan pada kuantitas dan frekuensi
contoh kalimat bentuk “Te iru”. Jika dibandingkan, rata-rata kemunculan contoh kalimat pada
Minna no Nihon Go adalah 3.04/bab sementara untuk SFJ adalah 10.22/bab. Jika kita melihat secara

detail pada masing-masing fungsi, penggambarannya akan seperti di bawah ini.
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Diagram 5. Kecenderungan keseluruhan dari fungsi progresif (38 D £#f5¢) dan fungsi keadaan (i

HDIRAE) pada Minna Shokyu

20
18
16
14
12 A"
10 I\ /‘r 10
8 8 1\ 8 7. 8
: _ A/ ; —ﬁ;—gfﬁ
3 w 3
2 A 7 N Wy
0 vh0 00 0 oo 0 1o !
m me -— ol it ©
‘w ‘EU-E |l|:|'? |I1.|‘|_|,:( ‘Eg 'Il,"f ‘88‘ .Q gg |g m;: wl_g\ri( 1‘1#;: ‘ll? ‘lltl'? 125:( .'g 1[1_11_:( ‘88‘ 13_? wg: ‘E "1"‘:]1 |'|:u_§( |1|:|'|_: .'g
x| A Y BB A RO B o B B Y
46 1 1
—— EFDFR TSRO

Diagram 6. Kecenderungan keseluruhan dari fungsi progresif (X&) D £#f¢) dan fungsi keadaan (i
R DIRAE) pada SF)

Dari diagram di atas kita bisa melihat bahwa penyajian masing-masing fungsi di masing-masing
buku memiliki kecenderungan yang sangat berlawanan. Pada Minna no Nihon Go kita bisa melihat
bahwa kemunculan contoh kalimat hanya berpusat pada bab-bab tertentu dimana bentuk “-Te iru”
dibahas dan frekuensi kemunculannya pun berkurang seiring majunya pelajaran. berbeda dengan
SFJ, meskipun jumlah babnya tidak sebanyak Minna no Nihon Go tapi garis frekuensi kemunculan
dalam diagramnya sangat dinamis dan untuk fungsi progresif frekuensi kemunculannya semakin
meningkat walaupun menjauhi bab yang membahas bentuk “-Te iru”.

Selanjutnya kita akan melihat contoh-contoh kalimat dari kedua fungsi bentuk “-Te iru”
lebih mendalam. Dilihat dari penggunaan kata kerja pada contoh kalimat fungsi-fungsi tersebut ada
kecenderungan penggunaan satu kata kerja yang dominan. Sebagai contoh adalah penggunaan kata

kerja [{¥r] pada Minna no Niho Go yang digunakan untuk contoh kalimat fungsi progresif jangka



panjang (IEE O Fffee [+ H#]). Selain itu, pada Minna no Nihon Go juga penulis banyak melihat
penggunaan kata kerja [ /. 9 | dengan bentuk [ /&5 T\ % | . Kemudian gejala yang sama juga bisa
dilihat pada SFJ pada penggunaan kata kerja [Z8#=@Ed | .

Kita juga bisa melihat adanya contoh-contoh kalimat yang pada saat digunakan harus
dijelaskan juga konteks yang melatarbelakangi kalimat tersebut. Pada buku SFJ vol. 3 bab 18 muncul

contoh kalimat sebagai berikut.

10) AEVDOR: H, WEH Lo EHNFTETITE, (SFVol. 3 hal. 44)

11) Secretary : 9 LOIF T nEHA, HEIFH, 270V EAHLTEY £33, (SH
Vol. 3 hal. 44)

12) SHEON D2 BRHELLLTE SV, THEFA, 5D Lo EMiEIN L TETM.. (SH
Vol. 3 hal. 47)

13) 8K : VWEB Lo LEEZITTLTVDH S Lo WWETA, (SFVol. 3 hal. 50)

Pada kalimat-kalimat di atas digunakan kata kerja 22T TW5 ], IAMEH LTV 5] dan [JE%
129 L T % | dengan kondisi kalimat-kalimat tersebut diucapkan oleh seseorang untuk
menjelaskan informasi tentang orang lain. Jika kita melihat dengan seksama, perubahan makna
akan terjadi apabila ada perubahan pada sudut pandang orang yang mengucapkan kalimat tersebut.
Jika yang mengucapkannya adalah orang pertama maka kalimat-kalimat di atas akan masuk ke
kategori bentuk “-Te iru” fungsi progresif, namun jika keadaanya seperti di atas maka akan masuk ke
kategori keadaan. Hal tersebut jika tidak dijelaskan dengan detail maka akan terjadi kemungkinan
munculnya kesalahpahaman dalam proses pembelajarannya.

Kemudian, sebagai titik perbedaan yang lain, pada SFJ terdapat penjelasan tertulis
mengenai kata kerja yang sering digunakan dengan bentuk “-Te iru” yaitu [>T\ %] , [{EAT
VW25 ] dan 1> TUW %] , sementara di Minna no Nihon Go tidak menjelaskan hal tersebut secara

tertulis.

4. Kesimpulan

Dari hasil analisis di atas, hal yang bisa disimpulkan oleh penulis adalah penggunaan
silabus pada buku ajar sangat mempengaruhi pola penyajian materi belajar. Minna no Nihon Go
menggunakan silabus struktur (f#§i& 3 7 /3 A) sementara SFI menggunakan silabus campuran
antara (&> 7 N2 |, [5H T 7 73 A | dan [#§EET 7 73 A | . Hal-hal yang dipengaruhi adalah

sebagai berikut.

® Kuantitas contoh kalimat



Dilihat dari hasil analisis bisa dilihat bahwa kuantitas contoh kalimat masing-masing buku ajar
sangat berbeda.

®  Frekuensi kemunculan contoh kalimat
Pada Minna no Nihon Go frekuensi kemunculan contoh kalimat terlihat menurun setelah
melewati bab yang membahas materi tersebut,berbeda dengan SFJ yang sangat aktif dalam
memunculkan contoh kalimat.

® Urutan penyajian masing-masing fungsi
Perbedaan silabus akan terlihat pada bagian ini karena pada SFJ sebagai fungsi pertama yang
dimunculkan adalah fungsi keadaan karena dianggap fungsi tersebut merupakan fungsi yang
paling sering digunakan di komunikasi di Jepang. Berbeda dengan Minna no Nihon Go yang
memunculkan fungsi progresif yang dinilai sebagai fungsi yang paling mudah dikuasai.

® Penggunaan kata kerja
Dengan kuantitas dan frekuensi kemunculan contoh kalimat yang sangat berbeda, penggunaan
kata kerja di masing-masing buku ajar pun berbeda. Dapat dilihat pada tabel yang menjelaskan
kata kerja yang digunakan pada contoh kalimat, kata kerja yang digunakan di SFJ lebih banyak
dan bervariasi dibanding dengan Minna no Nihon Go.

® Pola penjelasan materi
Pada bagian ini juga terlihat perbedaan yang mencolok. Minna no Nihon Go memiliki buku
panduan yang menjelaskan tata bahasa dari materi yang diajarkan. Dalam buku tersebut
tertulis penjelasan yang detail mengenai materi namun, penjelasan ini tidak sebanding dengan
contoh kalimat yang ada sehingga tidak tersedia jalur bagi pembelajar untuk melaju ke bagian
pragmatis dalam proses belajarnya. Berbeda dengan SFJ yang memperbanyak contoh kalimat

namun tetap memberikan penjelasan pada bagian-bagian yang dianggap penting.

Jika dilihat dari faktor-faktor di atas, kita penulis memiliki asumsi bahwa pembelajar yang
menggunakan SFJ tingkat penguasaannya terhadap bentuk “-Te iru” akan lebih baik daripada yang
menggunakan Minna no Nihon Go, namun jika melihat contoh kalimat dan pola penyajiannya,
penulis menganggap SFJ ini sangat sulit untuk digunakan di lingkup pendidikan di luar Jepang. Jika
ingin menggunakan SFJ kita harus memiliki kkmampuan yang cukup untuk menjelaskan konteks

yang melatarbelakangi setiap contoh kalimat dengan jelas.

5. Saran
Dari penelitian ini, kita bisa mengetahui bahwa ada beberapa pengaruh yang disebabkan
oleh silabus pada buku ajar. Dalam buku ajar juga terdapat beberapa contoh kalimat yang tidak

memiliki penjelasan yang tertulis. Penulis berasumsi bahwa hal-hal tersebut adalah hal yang



menjadi penghambat penguasaan bentuk “-Te iru” di kalangan pembelajar bahasa Jepang tingkat
dasar. Di lingkup pendidikan bahasa di Jepang hal tersebut di atas mungkin tidak memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap proses penguasaan bahasa Jepang karena pembelajar berada di
lingkungan yang kaya akan input bahasa. Berbeda keadaannya pada lingkup pendidikan di luar
Jepang, karena input yang didapat pembelajar sangat terbatas kita harus sebanyak mungkin input
kepada pembelajar untuk mendukung proses penguasaan bahasa mereka. Khususnya untuk fungsi
bentuk “-Te iru” ini, diharapkan pengajar terlebih dahulu mengenal fungsi apa saja yang ada
disajikan di dalam buku ajar yang digunakannya. Untuk mempermudah pengertian terkadang ada
pengajar yang membuat fungsi-fungsi ini terlihat sederhana, hal itu diperbolehkan dengan syarat
pengajar itu sebelumnya harus mendalami fungsi-fungsi dari bentuk “-Te iru” yang ada, sehingga

yang terjadi di dalam pengajaran bukan penghilangan informasi tapi berupa pembatasan informasi.

6. Proses identifikasi fungsi bentuk “-Te iru” pada wacana bahasa Jepang tingkat menengah

Berbeda dengan wacana pada tingkat dasar, wacana di tingkat menengah memiliki
kompleksitas yang lebih tinggi, baik dilihat dari sisi perbendaharaan katanya ataupun struktur
gramatikal yang digunakan. Pada wacana tingkat dasar, khususnya pada buku ajar yang bersilabus
terstruktur (1% 27 73 X), penyajian wacana masih mengacu pada pola-pola atau struktur
gramatikal tertentu yang sedang dipelajari pada saat wacana tersebut dibahas, sehingga
mempermudah proses pembelajaran. Sedangkan pada wacana tingkat menengah, wacana
kebanyakan disajikan bukan lagi berdasarkan pola gramatikal yang terstruktur namun lebih
menekankan kepada tema. Pola gramatikal yang digunakan pada wacana tingkat menengah tentu
saja pola gramatikal yang dipelajari di tingkat dasar namun tidak lagi disajikan secara terstruktur
dari yang mudah ke pola gramatikal yang sulit.

Wacana yang disajikan pada tingkat dasar dirancang sedemikian rupa agar pola gramatikal
yang sedang dipelajari bisa ditonjolkan dalam wacana tersebut. Rancangannya dapat berupa
penyesuaian tema, pemilihan setting wacana dan bentuk bahasa dari wacana itu sendiri. Karena itu
pembelajar yang belajar dari buka ajar dengan silabus terstruktur sudah terbiasa “dibukakan
pintunya” oleh sistem wacana tersebut di atas. Hal ini mungkin menjadi suatu yang tidak bisa
dihindari karena terkadang kita tidak bisa mendapat banyak pilihan ketika menjalani proses belajar
dan mengajar di tingkat dasar. Dengan kondisi demikian, akan sulit bagi pembelajar yang sudah
terbiasa dengan silabus terstruktur untuk memahami pola wacana yang ada di tingkat menengah
karena penyajiannya yang sudah tidak terstruktur lagi. Pada tingkat tertentu mungkin pembelajar
masih bisa mengikuti ritme wacana, namun adakalanya pola gramatikal dengan tingkat kesulitan
yang cukup tinggi datang berurutan dalam bentuk kalimat yang kompleks sehingga membuat

pembelajar kehilangan ritme wacana yang dibacanya dan berujung pada ketidakpahaman.
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Seperti yang telah dijelaskan diawal, bentuk “-Te iru” merupakan salah satu pelajaran
tersulit dalam bahasa Jepang dasar. Pada bahasa Jepang tingkat dasar, khususnya pada bagian akhir,
penyajian bentuk “-Te iru” mungkin sudah sedikit lebih kompleks dengan adanya penambahan
unsur bahasa lain seperti bentuk lampau atau penggabungan bentuk “-Te iru” dengan unsur
honorofik seperti % & 9 | atau unsur bahasa lainnya, namun karena masih di tingkat dasar maka
penyajiannya masih tergolong sederhana dan mengikuti struktur yang sudah ada. Beda halnya
dengan bentuk “-Te iru” pada bahasa Jepang tingkat menengah, karena kalimat-kalimat yang
mengandung bentuk “-Te iru” pada tingkat ini sudah berkaitan dengan unsur bahasa atau
gramatikal yang lebih sulit seperti bentuk verba yang kompleks [#1&@h3] , bentuk-bentuk voice
seperti [f#if%] dan 525 serta unsur-unsur lain.

Pada bagian ini akan dibahas tentang identifikasi fungsi-fungsi dari bentuk “-Te iru” pada
wacana bahasa Jepang tingkat menengah. Kategorisasi fungsi bentuk “-Te iru” yang digunakan pada
bagian ini adalah kategorisasi yang digunakan pada analisis bentuk “-Te iru” pada buku ajar bahasa

Jepang tingkat dasar.

®  Fungsi Progresif (EE) D £e) (UJ)
Fungsi ini dibagi menjadi 2 yaitu progresif jangka panjang [+ &/ UJ+] dan jangka pendek
=&/ u-) .
®  Fungsi Keadaan (f& IR HEE) (KJ)
®  Fungsi Pengulangan/Rutinitas (# ¥ i< L) (KK)
®  Fungsi Keadaan yang berkelanjutan ("E& « IKHE) (S))
Fungsi ini dibagi menjadi 2 yaitu keadaan tetap (- 7] 221’£) (SJ-) dan tidak tetap (+ 7] Z21%) (SI+).
®  Fungsi Pengalaman (f%/F - #X5%) (KR)
®  Fungsi Perubahan Keadaan (JREEDZEAL) (JH)

6.1 Indikator fungsi bentuk “-Te iru”

Proses identifikasi fungsi-fungsi di atas tentu saja melibatkan unsur-unsur lain dalam
kalimat dimana kata kerja bentuk “-Te iru” berada. Kemudian, proses identifikasi juga harus
berdasar pada pengetahuan tentang definisi masing-masing fungsi sehingga kita dapat mengetahui
batasan masing-masing fungsi dan hal ini terkait dengan akurasi hasil identifikasi tersebut. Di bawah
ini adalah unsur-unsur yang bisa menjadi indikator untuk mengidentifikasi fungsi bentuk “-Te iru”

dalam wacana bahasa Jepang tingkat menengah.

® Kata keterangan
Kemunculan kata keterangan biasanya menjadi indikator yang sangat memudahkan kita

untuk mengidentifikasi fungsi “-Te iru”. Khususnya pada identifikasi fungsi pengulangan/rutinitas
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(% v X L), kata keterangan yang menunjukan intensitas terjadinya suatu aksi yang ditunjukan kata
kerja (F£ %) membantu menonjolkan fungsi pengulangan atau rutinitas pada bentuk “-Te iru”.

Sebagai contoh :

14) ZIRADEXT, VOB ARARTERIADI EZELTWVET, (TN LFES
HAGEE hal. 13)

15) RESATBEZOEVRERND THRAIIWT RV, FMasT o 2T b2
EVDBF o TV, (T SFSHAFE hal. 74)

16) FFEIZEDINLD L5 RKFFH T, EBME S Z DRFIE R TWVWD & ITHFiIC
ETDTIERNDIZS S I (i BF5 AAEE hal. 69)

17) WO DY, AVICWAANTBLEZEZTHDLE, NZIZINIEFELSHBEoTWD
LI MM TH D, (Tentang relasi antara golongan darah dan sifat seseorang) (1% 7>
555 HAGE hal. 92)

18) A TIHEDIFIIFERL Vo IEWNIZ/2 5T, 1L 3EETHOd MHH | OF
ARPHTOET, (Z2—7 7' v —FFkAAGE hal. 18)

Selain kata keterangan intensitas, kata keterangan waktu juga bisa menjadi indikator dalam

mengidentifikasi fungsi pengulangan/rutinitas. Contoh :

19) EIZEBARKICEE T, FUICEBSEZIETVET, (TN HFESHARE hal. 13)

20) A EBEES TWD OOMDFFEEHIZHHITIX, 500 FOFRIEHE 2 b7t
IR B0, (T D F5S HASE hal. 34)

21) L2 AN, FEENED-T 9 LT 1 KL EL 2 T BB HE CEEE L
TWVBD2EHCELSANIENDS TLE D) LR T, FIEEDT TZh
TLEIONRNWE] Lo TLEoT, (ma—T7 7 a—F ik AZE hal. 96)

Kemudian kata keterangan waktu juga bisa menjadi indikator untuk mengidentifikasi fungsi

progresif. Contoh :

22) WESMEIRRNIZ [BETH LWOEE I D] L 5o THEL T o ol O BEREEH
SEHLREFTICENTWV S, (TS5 AAFE hal. 68)

23) &, THIEKIEREL) ORENSHRATOEEZEDTVD, (ma—T T u—FfifkA
AFE hal. 109)

® Jenis kata kerja

Pada tingkat dasar pembelajar sudah berurusan dengan jenis kata kerja. Klasifikasi kata

12



kerja yang paling awal dipelajari pembelajar adalah perubahannya [ f |, yaitu kata kerja golongan
pertama, ke-2 dan ke-3. Namun jenis klasifikasi kata kerja ini tidak berkaitan dengan bagaimana
mengidentifikasi fungsi bentuk “-Te iru”. Lalu pada tingkat dasar, pembelajar juga berurusan dengan
jenis kata kerja berdasarkan kaitannya dengan objek kalimat yaitu, kata kerja transitif [fl1#Ehzi ] dan
kata kerja intransitif [ H @i | . Pada tingkat ini, pembelajar mulai sulit menginterpretasikan makna
dari sebagian kata kerja tersebut ketika kata kerja itu berbentuk “-Te iru”. Untuk klasifikasi kata kerja
ini, pada dasarnya sebagian besar kata kerja transitif terdiri dari kata kerja aktif [E){E®hF] atau
kata kerja yang menunjukan aktivitas dalam jangka waktu tertentu dan jika kata kerja ini berbentuk
“-Te iru” maka makna kata kerja tersebut akan menunjukan bahwa aktivitas itu sedang berlangsung,
sehingga kita bisa mengidentifikasi kata kerja tersebut sebagai bentuk “-Te iru” dengan fungsi
progresif. Lamanya waktu yang diperlukan sebuah aktivitas adalah relatif, jika kata kerja yang
menunjukan aktivitas yang jangka waktunya relatif singkat maka kata kerja tersebut bisa
diidentifikasikan sebagai fungsi progresif jangka pendek EFOFFGE « — K (UJ-)] namun jika
aktivitas yang digambarkan oleh kata kerja membutuhkan atau berlangsung dengan jangka waktu
yang relatif panjang maka kata kerja ini dapat diidentifikasi sebagai fungsi progresif jangka panjang

BEENOFRpE - + W (Ul+)] atau fungsi pengulangan/rutinitas. Contoh :

2) BHEE DITBET A AR D, BRI TOET, (hEh5%RHA
7% hal. 19)
25) BTS2 HBADOBEOB LRI EZR S TND, (T HZESAARZE hal. 86)

Namun, ada beberapa kata kerja dengan fungsi progresif yang fungsinya bisa berubah menjadi
fungsi pengulangan/rutinitas ketika diberi keterangan waktu seperti [ 48 H |, [ 55/ ] atau keterangan
intensitas seperti [\ o] [X1< ] .

Tidak semua kata kerja yang termasuk ke dalam kata kerja transitif adalah kata kerja aktif.
Ada juga kata kerja yang menunjukan keadaan seperti [437>% | dimana ketika kata kerja tersebut
berbentuk “-Te iru” maka kata kerja tersebut akan menunjukan fungsi keadaan & $:DIRAE (KJ)J .

Selanjutnya, kata kerja yang tergolong sebagai kata kerja intransitif. Kata kerja yang
termasuk ke dalam klasifikasi ini sebagian besar adalah kata kerja dengan jangka waktu aktivitas
yang sangat pendek atau disebut juga [W#[H]E)FA] . Kata kerja seperti ini jika berubah menjadi
bentuk “-Te iru” akan menunjukan fungsi keadaan [f&ESDIRHE | . Contoh :

26) KD, EOORESTWVAHLVWEEL - SAWRTZHOTIE RS, ZA
DRFHLELBZDRENNE DT, ZABICZICZILARRS [RTLEE i)
EESTWDE I o7, (P BFESHAGE hal.7)

27) R FOERDWVTWVE W EMETERS, ks, RLTr—71

13



IZHEY | fRIx, B, BT D Z LR KU, (T 6 RSB AEE hal. 24)

Terlepas dari jenis dan klasifikasi kata kerja, ada juga kata kerja yang selalu digunakan
dalam bentuk “-Te iru”. Pada analisis buku ajar, khususnya pada Minna no Nihon Go, tidak ada
penjelasan mengenai hal ini sehingga para pengajar perlu mengingatkan pembelajar bahwa ada
kata kerja yang sering dan biasa digunakan dalam bentuk “-Te iru”. Kata-kata kerja tersebut adalah

(5>, [{FTe] dan %15 | . Jika dianalisa, untuk [£F-2] jika berubah menjadi bentuk “-Te iru”
maka bisa menunjukan 2 fungsi, yaitu fungsi progresif jangka pendek dan fungsi keadaan yang
berkelanjutan — tidak tetap ['*#/2 - JR#E - + R[22/ | . Contoh dari kata kerja [#7-2 | dengan fungsi
progresif jangka pendek :

28) A S AITHER 2> TV 5, (Tuan Yamada membawa Koran (di tangannya) {E%)

Kemudian contoh kalimat dengan kata kerja [##-> ] yang berfungsi sebagai keadaan yang

berkelanjutan — tidak tetap 48 - fRHE « +R[EPE] .

29) EBWVWEEEZEFOTWVTYH, 2RO TITAINICE R TR L ZT o AT, T/
72h) EEHIDOTT, (P BFSHAGE hal. 2)

Selanjutnya adalah kata kerja [{3:3¢] dan [ %15 | . Pada umumnya jika berubah ke dalam bentuk “-Te
iru”, kata kerja {7 ¢ ] akan berfungsi sebagai fungsi progresif jangka panjang dan kata kerja [ %15 |
akan berfungsi sebagai fungsi keadaan [#&5HEORAE] .

Kata kerja lain yang biasa digunakan dalam bentuk “-Te iru” adalah kata kerja yang
menunjukan keadaan TIKAEENFA | seperti [ELB |, END | , 1% x5, THX 5], THE
%] dan sebagainya. Kata kerja yang masuk ke dalam golongan ini biasanya jika dirubah ke bentuk
lampau kata kerja tersebut tidak akan menunjukan makna lampau. Lalu, jika kata kerja ini berubah

menjadi bentuk “-Te iru” maka akan diidentifikasi sebagai fungsi keadaan yang berkelanjutan —
tetap [MRE - IRAE - —AT2SME) .

® Konteks kalimat

Kalimat dalam wacana merupakan suatu kesatuan yang menunjuk kepada satu ide
tertentu di dalam wacana tersebut. Karena hal tersebut terkadang unsur-unsur kalimat seperti
subjek, objek, kata keterangan tidak diberikan di setiap kalimat. Demikian juga ketika terdapat kata
kerja dalam bentuk “-Te iru” dengan informasi yang minim dalam sebuah kalimat. Sebagai langkah
identifikasi fungsi bentuk “-Te iru” tersebut kita dapat melihat kalimat sebelumnya atau setelahnya

untuk mencari unsur kalimat lain yang mendukung fungsi bentuk “-Te iru” tersebut. Sebagai contoh,
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perhatikan contoh kalimat berikut :

30) ZNHBREIAEDKRENLL, RS THEDRAIT-> TR TWVET, (P55
5 HAGE hal. 13)

Jika kita meilhat hanya kalimat ini saja, kita akan sulit mengidentifikasi fungsi dari bentuk “-Te iru”
yang ada pada kata kerja [<°% | . Namun jika kita melihat kalimat sebelum atau sesudahnya maka
kita akan mendapat petunjuk untuk proses identifikasi. Di bawah ini adalah kalimat yang ditulis

sebelum kalimat di atas.

31) FEIIEBEHIAEICE X T, FUCESHEZ SETOET, (T H25 B AZE hal. 13)

Dari kalimat di atas kita mendapatkan informasi lain yang masih berkaitan dengan kalimat no. 30
yaitu kata keterangan waktu, jadi dengan acuan kata keterangan tersebut kita bisa mengidentifikasi
bahwa fungsi bentuk “-Te iru” di kalimat no. 31 adalah fungsi pengulangan/rutinitas. Perhatikan

pula contoh kalimat berikut :

32) IR B, AR EZTVB I ENBARIERE LTEZNCED B,
BB ANEBIPO R TERIN TS W) Z LT EE T 2R
TIE2WIEA D I, (B 555 HARGE hal. 57)

Kata kerja %2 C\ %] diatas berasal dari kata %22 % | yang merupakan kata kerja aktif [}
YE®EF ] yang cenderung akan diidentifikasi sebagai fungsi progresif apabila kata kerja tersebut
diubah ke dalam bentuk “-Te iru”, namun jika kita melihat kalimatnya secara keseluruhan, konteks
kalimat itu memberikan nuansa yang lain dan bukan suatu aktifitas yang sedang berlangsung
namun suatu aktifitas yang sifatnya berkesinambungan, berdasarkan hal tersebut kata %% C\»

%] di atas diidentifikasi sebagai fungsi pengulangan/rutinitas dan bukan fungsi progresif.
6.2 Pengaruh voice dan kala

Pengaruh voice yang paling dominan yang terlihat di wacana bahasa Jepang di tingkat

menengah adalah [f#if%| dan [% 5| . Perhatikan contoh kalimat berikut :

33) FNIC, E=— R PICBENTWVWA OIS, AP E#ERLLI Z L TERNL,
EOZHEEL 2> TLE Y, (T HEAZE hal.s)

Pada kalimat tersebut terdapat kata kerja 71 F 41TV % | , kata ini berasal dari kata [®7¢] yang
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berarti “membungkus”. Jika [21%¢ | dirubah ke bentuk “-Te iru” kata kerja tersebut akan menjadi [ 22
A CUND | yang menunjukan makna “sedang membungkus”, namun jika dalam bentuk pasif
aktifitas mambungkus sudah selesai dan sekarang sedang menunjukan sesuatu yang sudah dalam
keadaan terbungkus. Dengan interpretasi demikian, kata kerja [Tl £ 4L TV 5% | tidak bisa
digolongkan sebagai fungsi progresif melainkan masuk ke dalam fungsi keadaan. Kita juga bisa

melihat fenomena yang sama pada contoh kalimat berikut :

34) HLroLREHEAERBILEZITTH, BN WEEor 7 A/ BICEHEERLTY
B LIZROLKTEAD, (THBAFE hal. 38)

Namun pengaruh 525 | ini bukan berarti berlaku kepada semua kata kerja. Perhatikan contoh di

bawah :

35) W T AfHMEIE, T ATF v 7B EAELRHC ORI SN TS, (B AFE hal.
39)

(R & T 5| Di dalam kalimat tersebut meskipun dalam bentuk pasif namun tidak
menunjukan nuansa seperti 2 contoh di atas. Hal ini menunjukan bahwa perubahan fungsi ketika
kata kerja dalam bentuk pasif sangat dipengaruhi oleh jenis dari kata tersebut.

Kemudian, bagaimana halnya dengan pengaruh [f#i#%] dalam kata kerja bentuk “-Te iru”.

Mari kita lihat contoh kalimat berikut :

36) EITEHIARICEEX T, FUicldBe SETOET, (T 55 HAZE hal. 13)

Jika dibandingkan dengan kalimat 334354 L CTUNE 9], kalimat di atas masih menunjukan
nuansa rutinitas yang sama namun yang berbeda hanya siapa atau apa yang dikenai aktifitasnya

saja.

37) BRI, BURICREE SETOET, (IFH)

Demikian juga pada kalimat no. 37, nuansa rutinitas masih menonjol meskipun kata kerja dalam
bentuk [f##%] . Dengan melihat contoh kalimat di atas penulis berasumsi bahwa bentuk [ |
tidak memberikan pengaruh pada fungsi bentuk “-Te iru”.

Sama halnya dengan [ffif% | , kala atau [ > A | dalam bentuk “-Te iru” hanya
mempengaruhi penempatan di titik waktu mana aktifitas atau suatu aksi terjadi dan tidak

mempengaruhi fungsi dari bentuk “-Te iru” itu sendiri.
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